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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai pengaruh teknik as-
sertive training dalam meningkatkan asertivitas terhadap perilaku seksual dalam ber-
pacaran pada siswi kelas VIII di SMP Diponegoro 1 Jakarta. Metode yang digunakan 
adalah kuasi eksperimen dengan pretest-posttest nonequivalent group design. Sampel 
penelitian sebanyak 16 siswi, dengan menggunakan teknik sampling yaitu purposive sam-
pling dengan kriteria siswi yang sedang menjalin hubungan berpacaran. Sampel terba-
gi dalam dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang berjumlah 8 siswi dan kelompok 
kontrol yang berjumlah 8 siswi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan in-
strumen yang dikembangkan mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh Bedell & Len-
nox (1997). Teknik analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan Mann-Whitney U 
test. Hasil pengujian hipotesis dengan bantuan program SPSS 20.0 for windows diperoleh 
nilai asymp. Sig = 0.001, hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai Asym. Sig = 0,001 < ni-
lai signifikansi α = 0,05. Oleh sebab itu, diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan aserti-
vitas terhadap perilaku seksual dalam berpacaran pada siswi yang mendapatkan layanan 
dengan teknik assertive training lebih tinggi dibandingkan siswi yang tidak mendapatkan 
layanan dengan teknik assertive training.
Kata Kunci: assertive training, asertivitas terhadap perilaku seksual dalam berpacaran, 
remaja putri
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ologis	 yang	 mengarahkan	 perkembangan	 sosial,	










Melihat	 fenomena	 sekarang	 ini,	 sebagian	 besar	
remaja	 telah	berpacaran,	 seperti	dapat	kita	 lihat	di	
mall	 banyak	 terlihat	 muda-mudi	 yang	 berpacaran	
dan	 tidak	malu	mengumbar	kemesraan.	 Istilah	pa-
caran	bagi	kalangan	 remaja	 sudah	bukan	hal	yang	
asing	 lagi.	 Hasil	 penelitian	 Setiawan	 dan	 Nurhi-
dayah	(2008:60)	menyebutkan	“banyak	remaja	me-
miliki	 anggapan	 bahwa	masa	 remaja	 adalah	masa	
berpacaran,	 jadi	remaja	yang	tidak	berpacaran	jus-
tru	 dianggap	 sebagai	 remaja	 yang	 kuno,	 kolot,	 ti-
dak	mengikuti	perubahan	zaman	dan	dianggap	ku-
per	atau	kurang	pergaulan”.	
Hasil	 penelitian	Agustina	 (203:4)	 menunjuk-
kan	 bahwa	 perilaku	 seksual	 remaja	 dalam	 berpa-




ing,	 semuanya	 berawal	 dari	 coba-coba,	 dan	 pada	
akhirnya	hal	 tersebut	menjadi	biasa	untuk	dilaku-
kan.	 Bentuk-bentuk	 perilaku	 seksual	 yang	 mun-
cul	 dalam	 berpacaran	 biasanya	 dilakukan	 secara	







Kebanyakan	 remaja	 mengatas	 namakan	 cin-
ta	 dalam	melakukan	 tindakan	 seksual	 tersebut	 ter-




hubungan	 seks	 dalam	 hubungan	 berpacaran.	 Pak-
saan	atau	ajakan	sang	pacar	pun	menjadi	salah	satu	
sebabnya,	alih-alih	karena	takut	diputusi	sang	pacar	
alhasil	 banyak	 remaja	 yang	melakukan	hubung-an	
seks	pranikah,	hal	ini	kebanyakan	terjadi	pada	rema-
ja	 putri	 karena	 dinilai	memiliki	 sikap	 asertif	 yang	
rendah.
Hasil	wawancara	dan	angket	yang	dilakukan	di	
SMP	 Diponegoro	 	 Jakarta	 menunjukkan	 bahwa	
siswi	masih	sangat	mudah	menerima	ajakan	aktivi-
tas	seksual	dengan	pacarnya	mulai	dari	berpegang-
an	 tangan	hingga	berciuman.	 Jika	hal	 ini	 tidak	di-
perhatikan	akan	banyak	sekali	dampak	negatif	yang	
tentunya	merugikan	 remaja	 putri,	 dengan	melaku-









gunakan	 teori	 belajar	 sosial	 dari	Bandura,	 berarti	
merupakan	 aspek	 budaya	 dan	 proses	 belajar.	De-
ngan	 demikian	 ada	 kemungkinan	 melakukan	 pe-




orang	 yang	 tidak	mampu	mengungkapkan	 kema-
rahan	atau	perasaan	tersinggung;	memiliki	kesulit-
an	untuk	mengatakan	“tidak”;	merasa	tidak	pu-nya	
hak	 untuk	 memiliki	 perasaan-perasaan	 dan	 piki-
ran-pikiran	 sendiri.	 Fokus	 latihan	 asertif	 adalah	
mempraktekkan	melalui	 permainan	peran	 (Corey,	
200:23),	 sehingga	 individu	 diharapkan	 mampu	
mengatasi	 ketidakmampuan	 dalam	 menampilkan	





Dalam	 kamus	 Webster	 third	 international,	 ka-
ta	 kerja	 “assert”	 (sadar)	 berarti	 “menyatakan	 atau	
bersikap	positif,	yakni,	berterus	 terang	atau	 tegas”	
(Fensterheim	&	Baer,	980:4).	Menurut	Townend,	
asertif	 adalah	 tentang	 harga	 diri	 dan	menghormati	
orang	 lain,	memiliki	 sikap	 positif	 pada	 diri	 sendi-








inginkan	 karena	 cemas	 dengan	 penilaian	 (dikritik)	
orang	lain	(Townend,	2007:).
Dalam	bertingkah	 laku	asertif,	 seseorang	mem-
butuhkan	 adanya	 komunikasi	 dalam	 bentuk	 ver-
bal	maupun	non	verbal	untuk	memperjelas	maksud	
pesan	 yang	 ingin	 disampaikan	 kepada	 orang	 lain,	
seperti	yang	dikemukakan	oleh	Bedell	dan	Lennox,	
adapun	 dalam	 aspek	 verbal	meliputi	 adanya	 kese-




Pelatihan Asertivitas (Assertive Training)
Menurut	 Corey	 latihan	 asertif	 termasuk	 dalam	
pendekatan	behavioral	yang	bisa	diterapkan	teruta-
ma	pada	situasi-situasi	interpersonal	dimana	indivi-




kan	 komponen	 dari	 terapi	 perilaku	 dan	 suatu	 pro-












nsi	 yang	 diterima	 individu	 secara	 sosial,	 perasaan	
dan	pikiran	baik	bagi	diri	sendiri	dan	orang	lain	ke-
tika	 individu	 menunjukkan	 perilaku	 baik	 perilaku	
asertif,	 pasif	 maupun	 agresif.	 (Bedell	 &	 Lennox,	
997:50).	Tahapan	 penerapan	 assertiveness	 train-
ing	 menurut	 Lange	 dan	 Jakubowski	 dilakukan	




umpan	 balik;	 Transferring,	 menerapkan	 perilaku	
baru	 ke	 dalam	 lingkungan	 atau	 situasi	 yang	 nyata	
(Gowi,	20:54).
Perilaku Seksual
Perilaku	 seksual	 adalah	 segala	 tingkah	 laku	
yang	didorong	oleh	hasrat	seksual,	baik	dengan	la-
wan	 jenisnya	maupun	 sesama	 jenis.	 Objek	 seksu-
al	 biasa	berupa	orang	 lain,	 orang	dalam	khayalan,	
atau	 diri	 sendiri.	Tingkah	 lakunya	pun	bermacam-
macam	mulai	dari	perasaan	tertarik	sampai	tingkah	
laku	 berkencan,	 bercumbu,	 dan	 bersenggama.	Be-
berapa	bentuk	dari	perilaku	seksual,	yaitu:	kissing,	
Saling	 bersentuhan	 antara	 dua	 bibir	 manusia	 atau	
pasangan	yang	didorong	oleh	hasrat	seksual;	neck-
ing,	bercumbu	tidak	sampai	pada	menempelkan	alat	











untuk	 meningkatkan	 asertivitas	 terhadap	 perilaku	
seksual	dalam	berpacaran	pada	siswi	kelas	VIII	di	




si eksperimen pretest-posttest nonequivalent group 
design.	Oleh	sebab	itu,	penelitian	ini	akan	melibat-
kan	kelompok	eksperimen	sebagai	kelompok	yang	
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Penelitian	dilakukan	sebanyak	delapan	kali	per-
temuan	dengan	dua	kali	pertemuan	untuk	 tes	dan	
enam	 kali	 pertemuan	 untuk	 pelaksanaan	 eksperi-
men.	Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	seluruh	
siswi	kelas	VIII	di	SMP	Diponegoro		Jakarta	yang	









Berdasarkan	 hasil	 pengolahan	 data,	 pada	 hasil	
pretest	kelompok	eksperimen	tidak	ada	siswi	yang	
berada	 pada	 kategori	 tinggi,	 3	 orang	 siswi	 berada	
pada	kategori	sedang	dan	5	orang	siswi	berada	pa-
da	kategori	rendah.	Sedangkan	pada	siswi	kelompok	
kontrol	 yang	 berada	 pada	 kategori	 tinggi	 3	 orang,	
kategori	 sedang	 berjumlah	 5	 orang	 dan	 tidak	 ada	
yang	berada	pada	kategori	rendah.	
Selanjutnya,	 setelah	 pelaksanaan	 eksperimen	
maka	dilakukan	posttest.	Hasil	posttest	pada	kelom-






ada	 siswi	 yang	 berada	 pada	 kategori	 rendah.	Me-
lalui	hasil	tersebut,	maka	dapat	diketahui	bahwa	ter-
dapat	lebih	banyak	peningkatan	yang	terjadi	setelah	






Selanjutnya,	 dilakukan	 perhitungan	 gain	 un-
















capaian skor rata-rata per-aspek asertivitas
terhadap perilaku seksual







Grafik 1. Gambaran Kematangan Karir pada Sikap 
Karir







Asymp. Sig. (2-tailed) .001




Berdasarkan	 data	 tersebut,	 nilai	 Asymp.	 Sig	
sebesar	 0.00	 yang	 berarti	 nilai	 probabilitas	 lebih	
kecil dari nilai signifikansi α 0.05. Dengan demikian 
dapat	disimpulkan	bahwa	H0	ditolak	dan	H	diteri-



















Berdasarkan	 hasil	 penggalian	 informasi	 selama	





siswi	 pernah	 sampai	 diraba	 payudaranya	 meski-
pun	di	 luar	pakaian.	Hal	 tersebut	mengindikasikan	









Selain	 itu,	 mereka	 yang	 melakukan	 perilaku	
seks	 yang	 sudah	 tidak	wajar	mengaku	melakukan	
perilaku	tersebut	pada	saat	ada	kesempatan	seperti	
ketika	di	rumah	sepi	tidak	ada	orang	(karena	mayo-
ritas	 orangtua	 mereka	 bekerja	 dan	 hanya	 tinggal	
asisten	rumah	tangganya	saja)	ataupun	di	tempat	ter-
tentu	ketika	sedang	sepi	seperti	di	kelas.	Pada	situ-
asi	 tersebut	diperlukan	 sikap	asertif	 sebagai	upaya	








nilai	 sosial,	 hak-hak	mereka	 sebagai	manusia,	 dan	
upaya-upaya	dalam	pengambilan	keputusan	seksual	
yakni	menolak	melakukan	seks	pranikah.	Selain	itu,	








Dalam	 latihan	 asertif	 ini,	 sebagian	 besar	 siswi	
mulai	 mampu	 memberikan	 respon	 terkait	 verbal	
dan	 nonverbal	 dalam	 berperilaku	 asertif	 terhadap	





kan	 sebagai	 hal	 yang	perlu	 diwaspadai	 dengan	 zi-










perilaku	 seksual	 pranikah	 yang	 berdampak	 nega-
tif	bagi	diri	mereka.	Hal	tersebut	di	atas	sesuai	de-
ngan	 pendapat	 Bishop	 yaitu	 individu	 yang	 asertif	
memiliki	 citra	 diri	 yang	 positif,	menggunakan	 ba-














bahwa	 hasil	 penelitian	 yang	 menunjukkan	 bahwa	
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but	karena	adanya	kemungkinan	peristiwa-peristiwa	
yang	 terjadi	 selama	 pelaksanaan	 eksperimen	 yang	
dapat	mempengaruhi	asertivitas	siswi.
Simpulan dan Saran











Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 maka	 disarankan	
pada	guru	BK	SMP	Diponegoro		Jakarta	Guru	BK	












penelitian	 dengan	 menggunakan	 teknik	 assertive	
training,	 lebih	 memperpanjang	 waktu	 penerapan	
role	play	dengan	bermacam	situasi	yang	terjadi	se-
suai	dengan	pengalaman	subjek	penelitian	dan	ber-








munication	 and	 Problem	 Solving	 Skills	 Training	 :	



























Setiawan,	 Rony,	 &	 Nurhidayah,	 Siti.	 (2008).	 Penga-
ruh	Pacaran	Terhadap	Perilaku	Seks	Pranikah.	Jurnal	
Soul,	Vol.	,	No.	2,	September	2008
